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RINGKASAN 
 

Musdalipa, Fakultas Kedokteran, Universitas Islam Malang, Juni 2025. Hubungan 

Lama Penggunaan Obat dan Frekuensi Minum Obat terhadap Kepatuhan Pasien 

Hiperlipidemia di Puskesmas Turen Kabupaten Malang. Pembimbing 1: Nugroho 

Wibisono, S. Farm., M.Si.,Apt.  Pembimbing 2: Ike Widyaningrum, M.Farm.  

 

Pendahuluan: Hiperlipidemia merupakan kondisi medis yang ditandai dengan 

peningkatan kadar kolesterol total, kolesterol LDL, atau trigliserida dalam darah. 

Keberhasilan pengelolaan hiperlipidemia sangat bergantung pada kepatuhan pasien 

dalam menjalani terapi obat yang diresepkan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan antara lama penggunaan obat dan frekuensi minum obat 

terhadap kepatuhan pengobatan pada pasien hiperlipidemia di Puskesmas Turen, 

Kabupaten Malang. 

 

Metode: Penelitian ini menggunakan penelitian observasi analitik dengan desain 

cross-sectional, penelitian ini melibatkan sebanyak 132 responden yang dipilih 

menggunakan teknik purposive sampling. Kepatuhan minum obat diukur 

menggunakan kuesioner Adherence Refill Medication Scale (ARMS). Data 

dianalisis data menggunakan uji Spearman Rho untuk menentukan hubungan antar 

variabel.   

 

Hasil: Hasil penelitian ini menunjukkan adanya hubungan yang signifikan terhadap 

lama penggunaan obat dengan kepatuhan pengobatan pasien hiperlipidemia di 

Puskesmas Turen Kabupaten Malang, dengan nilai signifikasi 0,000 (<0,05) dan 

koefisien korelasi 0,634 yang mana hubungan ini termasuk dalam kategori positif 

yang kuat. Namun, pada frekuensi minum obat dengan kepatuhan pengobatan 

pasien hiperlipidemia tidak adanya hubungan yang signifikan, dengan nilai 

signifikasi 0,802 (>0,05) dan koefisien korelasi 0,022 yang menunjukkan bahwa 

hubungan ini bersifat positif tetapi sangat lemah. 

 

Kesimpulan: Teradapat hubungan yang signifikan antara lama penggunaan obat 

terhadap kepatuhan pengobatan. Namun, sebaliknya tidak terdapat hubungan yang 

signifikan antara frekuensi minum obat terhadap kepatuhun pengobatan pada pasien 

hiperlipidemia di Puskesmas Turen Kabupaten Malang. 

 

Kata kunci : Hiperlipidemia; Kepatuhan Pengobatan; Lama Penggunaan Obat; 

Frekuensi Minum Obat  
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SUMMARY 
 

Musdalipa, Faculty of Medicine, Islamic University of Malang, June 2025. 

Relationship Between Duration of  Drug Use and Frequency of Taking Medication 

to Compliance of Hyperlipidemia Patients at Puskesmas Turen Malang Regency. 

Supervisor 1: Nugroho Wibisono, S. Farm., M.Si., Apt. Supervisor 2: Ike 

Widyaningrum, M.Farm. 

 

Introduction: Hyperlipidemia is a medical condition characterized by elevated 

levels of total cholesterol, LDL cholesterol, or triglycerides in the blood. The 

successful management of hyperlipidemia is highly dependent on patient 

compliance in undergoing prescribed drug therapy. This study aims to determine 

the relationship between duration of drug use and frequency of taking medication 

on medication compliance in patients with hyperlipidemia at the Turen Health 

Center, Malang Regency. 

 

Methods: This study used analytic observational research with a cross-sectional 

design, this study involved 132 respondents who were selected using purposive 

sampling technique. Medication adherence was measured using the Adherence 

Refill Medication Scale (ARMS) questionnaire. Data were analyzed using the 

Spearman Rho test to determine the relationship between variables. 

 

Results: The results of this study indicate a significant relationship between the 

duration of drug use and treatment compliance of hyperlipidemia patients at the 

Turen Health Center, Malang Regency, with a significance value of 0.000 (<0.05) 

and a correlation coefficient of 0.634 which is included in the strong positive 

category. However, in the frequency of taking medication with treatment 

compliance of hyperlipidemia patients there is no significant relationship, with a 

significance value of 0.802 (>0.05) and a correlation coefficient of 0.022 which 

indicates that this relationship is positive but very weak. 

 

Conclusion: There is a significant relationship between duration of medication use 

and medication adherence. However, on the contrary, there is no significant 

relationship between the frequency of taking medication and medication 

compliance in hyperlipidemia patients at the Turen Health Center, Malang 

Regency. 

 

Keywords: Hyperlipidemia; Medication Adherence; Duration of Medication Use; 

Medication Frequency.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Hiperlipidemia merupakan kondisi yang mana di tandai dengan terjadinya 

peningkatan kadar kolesterol total, kolesterol LDL, dan/atau trigliserida di dalam 

darah yang menjadi faktor resiko utama penyakit kardiovaskular (Putri et al.,  

2022). Menurut World Health Organization (WHO), menunjukkan secara global 

bahwa hiperlipidemia berkonstribusi pada lebih dari 17,9 juta kematian akibat 

penyakit kardiovaskular setiap tahunnya (WHO, 2021).  

 Di Indonesia, prevelensi hiperlipidemia juga menunjukkan angka yang 

mengkhawatirkan. Berdasarkan data Riskesdas 2018 prevelensi hiperlipidemia  

pada kelompok usia 25-34 tahun mencapai 9,3% dan angka ini meningkat seiring 

bertambahnya usia mencapai 15,5% pada kelompok usia 55-64 tahun (Riskesdas, 

2018). Peningkatan ini dipengaruhi oleh faktor usia, budaya hidup yang tidak sehat, 

serta kurangnya kesadaran masyarakat terhadap kesehatan (Putri et al., 2022). Oleh 

karena itu Penanganan hiperlipidemia memerlukan terapi farmakologis jangka 

panjang yang disertai dengan perubahan gaya hidup untuk menurunkan risiko 

komplikasi serius seperti jantung koroner dan stroke. Faktor utama efektivitas 

pengobatan  sangat bergantung pada kepatuhan pasien (Putri et al., 2022).  

 Kepatuhan minum obat menjadi salah satu penentu utama efektivitas 

pengobatan pada pasien hiperlipidemia. Namun, tingkat kepatuhan pasien sering 

kali dipengaruhi oleh beberapa faktor, termasuk lama penggunaan obat dan 

frekuensi minum obat. Pasien yang telah mengonsumsi obat dalam jangka waktu 

yang lama mungkin mengalami kejenuhan atau efek samping yang mengganggu, 

sedangkan frekuensi minum obat yang tinggi dalam sehari dapat menjadi beban 
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tambahan yang menurunkan tingkat kepatuhan. Penelitian oleh Yulianti et al  

(2020) menunjukkan bahwa frekuensi minum obat dan jumlah obat yang 

dikonsumsi memiliki pengaruh signifikan terhadap kepatuhan pasien. Sementara 

itu, Anwar et al (2022) menjelaskan bahwa semakin lama pasien menjalani 

pengobatan hiperlipidemia, maka tingkat kepatuhan pasien cenderung menurun 

yang mana dalam penelitian tersebut ditemukan 86,4% memiliki tingkat kepatuhan 

rendah. Berdasarkan uraian di atas belum adanya data penelitian yang spesifik 

mengenai hubungan antara lama penggunaan obat dan frekuensi minum obat, 

terhadap kepatuhan pengobatan pasien hiperlipidemia. Penelitian lebih lanjut pada 

Puskesmas sebagai fasilitas kesehatan perlu dilakukan untuk memperkuat temuan. 

 Puskesmas yang merupakan fasilitas kesehatan tingakat pertama dalam 

penanganan penyakit kronis, termasuk hiperlipidemia (Permenkes, 2014). Salah 

satu puskesmas yang aktif dalam menangani kasus hiperlipidemia adalah 

Puskesmas Turen di Kabupaten Malang. Berdasarkan data kunjungan tahun 2024, 

tercatat terdapat sekitar 180 pasien hiperlipidemia yang berusia  18 tahun ke atas 

yang berdomisili di Kecamatan Turen melakukan pemeriksaan kadar kolesterol. 

Jumlah ini menunjukkan tingginya kasus hiperlipidemia yang perlu mendapatkan 

perhatian khusus, terutama dalam hal pengelolaan pengobatan jangka panjang yang 

memerlukan kepatuhan tinggi dari psien. Upaya pemerintah dalam menekan 

penyakit tidak menular, termasuk hiperlipidemia Puskesmas Turen juga mencatat 

capaian program yang cukup signifikan, yaitu sebanyak 4.792 pasien yang telah 

memperoleh layanan skrining dan tindak lanjut selama tahun 2024. Layanan ini 

mencakup deteksi dini penyakit prioritas seperti hiperlipidemia, hipertensi, dan 
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diabetes yang menajadi dasar penting dalam perencanaan invensi dan evaluasi 

kepatuhan pengobatan pasien (Dinas Kesehatan Kabupaten Malang,2024). 

 Melihat tingginya angka kunjungan tersebut serta pentingnya keberhasilan 

terapi jangka panjang pada pasien hiperlipidemia, maka diperlukan kajian 

mengenai faktor yang mempengaruhi kepatuhan pasien. Salah satu faktor yang 

diduga berpengaruh adalah lama penggunaan obat dan frekuensi minu obat. Oleh 

karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis hubungan antara lama 

penggunaan pbat dan frekuensi minum obat terhadap kepatuhan pengobatan pasien 

hiperlipidemia di Puskesmas Turen, Kabupaten Malang. Penelitian ini diharapkan 

menjadi informasi terbaru dalam dunia kesehatan, khususnya di Puskesmas Turen 

Kabupaten Malang, dalam upaya meningkatkan kepatuhan pasien hiperlipidemia 

terhadap pengobatan dan mencapai pengelolaan penyakit yang optimal.  
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan landasan yang telah diuraikan maka muncul rumusan masalah 

sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat hubungan antara lama penggunaan obat terhadap kepatuhan 

pengobatan pasien hiperlipidemia di Puskesmas Turen Kabupaten Malang? 

2. Apakah terdapat hubungan antara frekuensi minum obat terhadap kepatuhan 

pengobatan pasien hiperlipidemia di Puskesmas Turen Kabupaten Malang? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Menganalisis hubungan antara lama penggunaan obat dan frekuensi minum 

obat terhadap kepatuhan pengobatan pasien hiperlipidemia di Puskesmas Turen 

Kabupaten Malang. 

1. Mengetahui hubungan antara lama penggunaan obat terhadap kepatuhan 

pengobatan pasien hiperlipidemia. 

2. Mengetahui hubungan frekuensi minum obat terhadap kepatuhan pengobatan 

pasien hiperlipidemia. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teori 

1. Memberikan konstribusi ilmiah dalam pengembangan pengetahuan tentang 

faktor-faktor yang mempengaruhi kepatuhan pasien hiperlipidemia.  

2. Menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya terkait manajemen 

hiperlipidemia di fasilitas kesehatan tingkat pertama.  
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1.4.2 Manfaat Praktis  

1. Bagi Puskesmas Turen:  

a. Memberikan data dan informasi untuk evaluasi dan peningkatan program 

pengelolaan pasien hiperlipidemia. 

b. Membantu dalam pengembangan strategi untuk meningkatkan kepatuhan 

pasien. 

2. Bagi Tenaga Kesehatan:  

a. Meningkatkan pemahaman tentang faktor-faktor yang mempengaruhi 

kepatuhan pasien hiperlipidemia. 

b. Membantu dalam penyusunan rencana terapi yang lebih efektif dan 

disesuaikan dengan kondisi pasien. 

3.  Bagi Pasien:  

a. Meningkatkan kesadaran akan pentingnya kepatuhan dalam pengobatan 

hiperlipidemia. 

b. Mendorong partisipasi aktif pasien dalam pengelolaan penyakitnya. 

4. Bagi Pembuat Kebijakan:  

a. Menyediakan data berbasis bukti untuk pengembangan kebijakan dan 

program pengelolaan hiperlipidemia di tingkat puskesmas. 

b. Membantu dalam alokasi sumber daya yang lebih efektif untuk 

meningkatkan kepatuhan pasien. 
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BAB VII 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

7.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian mengenai Hubungan Lama Penggunaan Obat 

dan Frekuensi Minum Obat terhadap Kepatuhan Pengobatan Pasien Hiperlipidemia 

di Puskesmas Turen Kabupaten Malang. 

1. Terdapat hubungan yang signifikan antara lama penggunaan obat terhadap 

kepatuhan minum obat, yang berarti semakin lama pasien menggunakan obat 

maka semakin tinggi tingkat kepatuhan pasien 

2. Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara frekuensi minum obat 

terhadap kepatuhan pengobatan, yang berarti frekuensi minum obat tidak 

memengaruhi tingkat kepatuhan pengobatan pasien. 

7.2 Saran  

 Saran peneliti yang dapat disampaikan pada penelitian selanjutnya yaitu 

memastikan data yang di peroleh lebih lengkap dan akurat serta dapat 

menambahkan variabel lain seperti tingkat pendidikan, dukungan keluarga, dan 

faktor ekonomi yang mungkin memengaruhi kepatuhan minum obat pasien. 
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